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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

Kelas VII di SMPN 1 Bulango Utara, dari hasil perhitungan persamaan 

regresi maka diperolehŶ = 43,732+0,48 X dan mengandung makna bahwa 

telah terjadi perubahan sebesar satu unit pada variabel pengelolaan kelas 

yang akan diikuti dengan  kenaikan perubahan rata-rata sebesar 0,48 pada 

variabel motivasi belajar. Kemudian diperoleh hasil perhitungan pada 

koefisien korelasi atau r  = 0,494 dan r² = 0,24 diperoleh koefisien korelasi 

dan determinasi sebesar 24%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

24% variansi yang terjadi pada variabel terikat (motivasi belajar) dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas (pengelolaan kelas) dapat disimpulkan bahwa 

kondisi pengelolaan kelas  berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa. Pengaruh positif ini mengandung makna bahwa pengelolaan kelas 

berperan penting dalam memotivasi siswa untuk belajar.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1) Kiranya guru dapat mengawali proses pembelajaran dengan 

memperhatikan karakter siswa yang ada 
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2) Guru hendaknya dalam menjalankan tugasnya lebih berupaya 

mengembangkan motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran 

3) Pengelolaan kelas kiranya dapat diperhatikan oleh guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar 
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